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Pendahuluan

Analisis sistem perikanan terumbu karang

Pengembangan Indeks Resiliensi SES Terumbu Karang

Pemodelansystem dynamicsperikanan terumbu karang

Analisis skenario pengelolaan KKPD Pulo Pasi Gusung

Simpulan



Å KKPD Pulo Pasi Gusung ditetapkan dengan SK Bupati No. 

466/IX/Tahun 2011

Å Tujuan KKPD Ąmelindungi, melestarikan dan 

memanfaatkan wilayah pesisir serta ekosistem yang terdapat 

didalamnya untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan 

kesinambungan sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil 

dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 

keanekaragamannya.  

Å Luas KKPD: 5.018 hektar

Å Luas pulau: 2.388,78 hektar (23,9 km2)

Å Penangkapan ikan karang merupakan aktifitas utama 

masyarakat

Å Sesuai dengan UU No. 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah 

Ą pengalihan pengelolaan KKPD dari Kabupaten Kep. Selayar 

ke Provinsi Sulawesi Selatan

Pendahuluan



Pendahuluan



Menurut Nyström et al. (2008):

1. Teori resiliensi telah berkembang didalam mempelajari perilaku dinamika ekosistem;

2. Dibutuhkan operasionalisasi teori resiliensi, dalam hal ini resiliensi terumbu karang, didalam 

pengelolaan wilayah pesisir dan pulau kecil;

3. Indikator-indikator resiliensi terumbu karang dapat digunakan sebagai sinyal atau 

pertanda bagi pengelola terhadap kerentanan sumberdaya agar tidak mencapai titik kritis 

akibat adanya gangguan;

4. Indikator-indikator tersebut juga digunakan didalam memahami resiliensi terumbu karang.

Pendahuluan



Jumlah gangguan yang dapat diserap oleh 
suatu sistem dimana kondisi sistem tidak 
mengalami perubahan/tetap

Suatu kondisi dimana sistem mampu untuk 
mengelola dirinya sendiri ketika terjadi 
gangguan dari luar

Suatu kondisi dimana sistem dapat 
membangun dan meningkatkan 
kemampuannya untuk belajar dan beradaptasi

Pengertian resiliensi
(Carpenter et al. 2001)

Pendahuluan



Sumber: COREMAP-CTI Kabupaten Kepulauan Selayar (2016)

× Penurunan rerata tutupan karang hidup 2014-
2016

× Meningkatnya indeks kematian karang 2014-
2016

× Penurunan hasil tangkapan ikan karang

Sumber: Lisda et al. 2016

Pendahuluan



Tujuan penelitian Ą mengusulkan pengelolaan konservasi pulau kecil di KKPD Pulo Pasi 

Gusung, Selayar dengan pendekatan pemodelan system dynamics resiliensi SES terumbu 

karang

Tahapan:

1. Memahami dinamika sistem sosial-ekologi terhadap perikanan terumbu karang;

2. Menyusun indeks resiliensi SES terumbu karang dengan pendekatan sistem sosial-

ekologi dari perikanan terumbu karang;

3. Menyusun skenario dan rekomendasi pengelolaan perikanan terumbu karang di KKPD 

Pulo Pasi Gusung;

4. Menyusun skenario dan rekomendasi model dinamik resiliensi sistem sosial-ekologi 

terumbu karang secara spasial dan temporal

Pendahuluan



Tahap ke-1: Analisis Sistem Sosial-Ekologi Perikanan 
Terumbu Karang di KKPD Pulo Pasi Gusung, Selayar

Tahap ke-2: Pengembangan Indeks Resiliensi 
Sistem Sosial-Ekologi Perikanan Terumbu Karang

Tahap ke-3: Mengembangkan model dinamik resiliensi sistem 
sosial-ekologi terumbu karang secara spasial dan temporal

Tahap ke-4: Analisis Skenario dan Rekomendasi Pengelolaan

Tahapan Penelitian



Pendekatan partisipasi dari masyarakat pelaku perikanan terumbu karang di KKPD 

Pulo Pasi Gusung (Hovmand 2014) Ą Community-based System Dynamics

Decisions

Scoping

Permasalahan utama

Focus Group Discussion

ÅSumberdaya (resources)
ÅAktifitas (activities)
ÅTekanan (pressures)
ÅKeputusan (decisions)

Causal Loop Diagram

Analisis Sistem Perikanan Terumbu Karang



Scoping Focus Group Discussion

Analisis Sistem Perikanan Terumbu Karang



Permasalahan utama Ą
penurunan hasil 

tangkapan ikan karang

Analisis Sistem Perikanan Terumbu Karang



ÅPengambilan data: September 2016 ïDesember 

2018

Å3 stasiun pengamatan data ekologi

ÅTerumbu karang Ą Underwater Photo Transect 

(Giyanto et al. 2017a)

ÅIkan terumbu karang Ą visual census (English et 

al. 1994)

ÅWawancara, kuesioner dan focus group 

discussionĄ nelayan P. Pasi Gusung

Pengembangan Indeks Resisliensi SES Terumbu Karang


